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Keywords: 

 This study aims to describe the effectiveness of the thematic 

textbooks for the Kurikulum 2013 at the SD YKPP in Jambi City 

by knowing the obstacles in implementing the 2013 thematic 

textbooks at the SD YKPP. In this study the method used was a 

qualitative method with a case study approach. In collecting 

data, this research conducted in-depth interviews with the 

participants. Participants who were interviewed consisted of one 

principal and six teachers. The results showed that (1) The 

application of thematic textbooks at SD YKPP had been going 

well by adjusting the conditions of students and schools. (2) The 

obstacle faced in implementing the thematic textbooks for the 

Kurikulum 2013 at the SD YKPP is the adjustment of the 

differences in the learning abilities of each student. (3) Thematic 

textbooks are considered to have been effectively implemented in 

the SD YKPP, supported by some evidence that the facilities and 

infrastructure at the SDYKPP are adequate, there is an increase 

in overall student achievement every semester, and the 

achievement of the objectives of the Kurikulum 2013. 

Effectiveness, 

Thematic Textbooks 

  

 

 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas buku ajar tematik kurikulum 2013 di SD 

YKPP Kota Jambi dengan mengetahui kendala dalam penerapan buku ajar tematik kurikulum 2013 di SD 

YKPP. Pada penelitian ini metode yang dipakai adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Dalam Pengumpulan data penelitian ini melakukan wawancara secara mendalam terhadap partisipan. 

Partisipan yang diwawancarai terdiri dari satu orang kepala sekolah dan enam orang guru. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) Penerapan buku ajar tematik di SD YKPP sudah berjalan dengan baik dengan 

menyesuaikan kondisi dari peserta didik maupun sekolah. (2) Kendala yang dihadapi dalam penerapan 

buku ajar tematik kurikulum 2013 di SD YKPP adalah penyesuaian perbedaan kemampuan belajar 

masing-masing peserta didik. (3) Buku ajar tematik dinilai sudah efektif diterapkan di SD YKPP dengan 

didukung oleh beberapa bukti bahwasannya sarana dan prasarana di SD YKPP sudah memadai, terjadi 

peningkatan prestasi peserta didik secara keseluruhan setiap semesternya, dan tercapainya tujuan dari 
kurikulum 2013. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Buku Ajar Tematik 

 
1. PENDAHULUAN  

 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran tidak terlepas dari komponen-komponen yang ada di dalamnya, 

salah satunya adalah buku ajar. Buku ajar yang didesain secara lengkap, dalam arti terdapat unsur media 

dan sumber belajar yang memadai akan mempengaruhi suasana pembelajaran sehingga yang terjadi pada 

diri peserta didik akan lebih optimal. Buku ajar yang didesain secara bagus dan dilengkapi isi dan ilustrasi 
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yang menarik akan menstimulasi peserta didik untuk memanfaatkan buku ajar sebagai sumber belajar [1]. 

Menyusun buku ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa menganjurkan guru mengelola lingkungan  

belajar yang memadukan pengalaman belajar yang meliputi lingkungan sosial, budaya dan fisik sebagai 

bahan  untuk  mewujudkan  tujuan dari  pembelajaran  tersebut. Guru  juga  harus tepat dan  selektif  

dalam  menggunakan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran. Guru juga dapat 

memanfaatkan  media maupun model pembelajaran sesuai dengan materi agar siswa tertari serta antusias 

dalam kegiatan pembelajaran [2]. Buku ajar juga harus menyajikan materi yang disesuaikan dengan 

lingkungan terdekat peserta didik dan menyajikan hubungan berbagai peristiwa sebagai satu kesatuan 

yang utuh sesuai dengan prinsip pembelajaran tematik yang mengaitkan konsep-konsep dari beberapa 

mata pelajaran dengan tema sebagai pemersatu [3]. Dengan demikian, buku ajar yang baik harus 

dirancang dan ditulis sesuai dengan kaidah intruksional dengan penyajian yang menarik, dilengkapi 

dengan gambar dan keterangan serta isi menggambarkan ide penulisnya [4]. 

Sebagaiamana SD pada umumnya, SD YKPP Kota Jambi juga menerapkan pembelajaran tematik terpadu 

sesuai dengan tuntutan dari Kurikulum 2013. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan 

siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh 

pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang 

dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari 

dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya [5]. Pembelajaran tematik 

dilaksanakan dengan menerapkan prinsip pembelajaran terpadu dengan menggunakan tema sebagai 

pemersatu kegiatan pembelajaran yang terdiri dari beberapa mata pelajaran dalam satu tatap muka [6]. 

Mengaitkan berbagai konsep dari setiap mata pelajaran dalam satu tema tertentu bertujuan agar peserta 

didik lebih mudah memahami sebuah konsep [7]. Dengan demikian, pembelajaran tematik dapat 

memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik karena memungkinkan peserta didik dapat 

menggali dan mengolah informasi yang diperoleh melalui sifat pembelajaran yang student-centis [8]. 

Dalam penggunaan buku ajar tematik, masih perlu dilakukannya penyesuaiannya baik dari sekolah seperti 

melengkapi sarana dan prasarana yang menunjang  pembelajaran dan dari guru seperti menyesuaikan 

metode pembelajaran yang digunakan. Bagi sekolah yang mempunyai fasilitas yang baik, tentu penerapan 

buku tematik menjadi efektif. Tetapi bagi sekolah yang belum mempunyai fasilitas yang baik tentunya 

menjadi kendala dalam penerapan buku tematik. Kemudian, guru juga harus menyesuaikan konsep materi 

pembelajaran dengan menggabungkan atau membuat keterkaitan antara beberapa mata pelajaran juga 

menjadi kendala bagi guru mata pelajaran atau bukan guru khusus tematik. Hal tersebut mengakibatkan 

ilmu yang diberikan pada peserta didik berkurang dan juga peserta didik sulit untuk memahami konsep 

materi pelajran pada buku tematik ini yang kemudian akan berpengaruh pada hasil belajara peserta didik. 

Pada hasil observasi awal yang telah dilakukan di SD YKPP Kota Jambi terkait efektifitas buku ajar 

tematik pada kurikulum 2013, diketahui bahwasannya beberapa guru masih merasakan kendala dari 

sistematika buku ajar tematik dan masih belum dapat menyesuaikan dengan kemampuan peserta didik, 

khususnya pada peserta didik kelas rendah. Akibatnya peserta didik menjadi pasif dan masih 
membutuhkan arahan dan penjelasan yang lebih dari guru. Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan buku ajar tematik di SD YKPP Kota 

Jambi?; 2) Apa saja kendala yang dihadapi dalam penggunaan buku ajar tematik di SD YKPP Kota 

Jambi?; dan 3) Bagaimana efektivitas buku ajar tematik sebagai bahan ajar di SD YKPP Kota Jambi? 

Dari rumusan masalah yang telah disusun, maka penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis 

serta manfaat praktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai pengetahuan mengenai efektivitas 

buku ajar tematik sebagai bahan ajar. Sementara manfaat praktis dari peneltian ini adalah sebagai 

landasan bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja guru dalam pemanfaatan buku ajar tematik di dalam 

pembelajaran. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitan ini dilaksanakan di SD YKPP Kota Jambi dan dibagi menjadi 3 (tiga) tahapan berdasarkan 

kurun waktu yang ada. Tahapan pertama adalah observasi awal yang berupa indentifikasi permasalahan 

yang ada mengenai penggunaan buku ajar tematik. Tahapan kedua adalah penggalian informasi dari 

narasumber yaitu kepala sekolah dan guru kelas. Sedangkan tahapan kedua adalah pengolahan data-data 

yang telah didapatkan yang disajikan dalam bentuk tulisan. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan data yang bersifat deskriptif. 

Penelitian kualitatif itu sendiri merupakan jenis penelitian yang tujuannya untuk menganalisis fakta-fakta 

yang terjadi di lapangan [9]. Peneliti menggunakan metode ini guna memudahkan dalam menghadapi 

fakta-fakta yang ada serta metode ini mudah beradaptasi dengan kondisi terkini. Melalui metode 
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kualittatif ini maka didapatkan data deskriptif yang berbentuk kalimat atau kata-kata yang ditulis atau 

diucapkan secara lisan dan mencakup informasi mengenai objek yang sedang diteliti. 

Penelitian menggunakan sumber data yang berupa subjek dimana data didapatkan [10]. Terdapat 2 (dua) 

jenis data yaitu data primer dan data sekunder [11]. Data primer adalah pengumpulan informasi yang 

dimulai dari awal hingga data tersebut di kelola secara langsung serta di dapatkan dari narasumber 

pertama. Sementara data sekunder ialah pengumpulan informasi yang dimulai dari awal hingga data 
tersebut dikelola dan disajikan oleh pihak lain dalam bentuk publikasi. Pada penelitian ini yang menjadi 

data dan sumber data yakni satu orang kepala sekolah dan enam orang guru kelas yang memberikan 

pengajaran tematik. Dalam hal ini peneliti akan melakukan serangkai kegiatan wawancara terhadap 
narasumber dimana peneliti akan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada narasumber. Data yang 

diperoleh adalah data berisikan informasi seputar efektivitas penggunaan buku ajar tematik. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini, jenis 

proses wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur, dimana peneliti telah mempersiapkan 

terlebih dahulu sejumlah pertanyaan yang akan diajukan dan juga telah memilih siapa saja yang akan 

menjadi narasumber. Proses wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti adalah proses wawancara tatap 

muka. Setelah proses pengumpulan data (observasi dan wawancara) peneliti kemudian melakukan reduksi 

data, yaitu dengan menggolongkan atau menajamkan data dengan hanya mengambil informasi yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. Langkah selanjutnya yang harus peneliti lakukan setelah tahap reduksi 

data adalah tahap penyajian data. Data penelitian disajikan dalam bentuk teks naratif (catatan lapangan) 

dengan menampilkan hubungan antara fenomena, fakta yang terjadi dan apa yang harus ditindaklanjuti 

sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Langkah tahapan analisis data yang terakhir adalah menarik 
kesimpulan. Penarikan kesimpulan dalam penelitian menggunakan cara induktif, yaitu dengan menarik 

kesimpulan dari khusus (kasus individual nyata) menjadi kesimpulan yang bersifat umum. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Penerapan Buku Ajar Tematik 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, didapatkan hasil bahwasannya guru-guru di SD 

YKPP Kota Jambi telah mendapatkan pelatihan maupun sosialisasi mengenai buku ajar tematik sebagai 

bahan ajar. Selain itu, antara buku tematik guru dan buku tematik siswa mempunyai kesesuaian, baik dari 

segi isi, urutan kompetensi, materi pembelajaran, antara soal dan pernyataan. Pengelompokkan materi 

pada buku ajar tematik juga sudah baik dan tepat, namun beberapa partisipan berpendapat bahwa materi 

pada buku ajar tematik perlu diperluas lagi agar cakupan materi pembelajaran lebih luas dan lengkap. 

Dalam pembelajaran, guru mengaitkan mata pelajaran satu dengan yang lain sesuai dengan tema yang 

diajarkan, dan juga menambah referensi dari luar seperti menggunakan video pembelajaran, internet dan 

mengambil soal-soal latihan dari buku lain. Guru-guru juga terlebih dahulu menyiapkan hal-hal yang 

diperlukan dala kegiatan pembelajaran, yaitu seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, 

penilaian pembelajaran, bahan ajar, media pembelajaran, dan memepersiapkan metode pembelajaran. 

Sebagian besar guru juga sudah menggunakan metode diskusi, tanya jawab dan kerja kelompok dimana 
peserta didik menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Namun, beberapa guru masih 

menggunakan metode lama yaitu ceramah karena alasan agar peserta didik menjadi lebih paham terhadap 

materi pembelajaran yang diberikan. 

Buku ajar tematik sebelumnya sudah melalui beberapa kali proses revisi untuk menyempurnakan serta 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik. Saat ini buku ajar tematik yang digunakan di 

SD YKPP Kota Jambi merupakan buku tematik revisi tahun 2017. Buku ajar tematik terbagi menjadi dua 

bagian yaitu buku guru dan buku siswa. Buku guru merupakan buku panduan yang diperuntukkan bagi 

guru sebagai panduan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kemudian buku siswa yang 

merupakan buku yang diperuntukkan bagi peserta didik sebagai panduan aktivitas pembelajaran agar 
peserta didik dapat menguasai kompetensi tertentu. Dari kedua bagian bahan ajar tersebut harus 

mempunyai kesesuaian agar dapat mencapai tujuan dari pembelajaran. Antara buku tematik guru dan 

buku tematik siswa yang diterapkan di SD YKPP Kota Jambi sudah mempunyai kesesuaian sehingga 

dapat dicapai pembelajaran yang efektif. 

Pembelajaran yang efektif biasanya ditandai dan diukur oleh tingkat ketercapaian tujuan oleh sebagian 

besar peserta didik. Tingkat ketercapain itu berarti pula menunjukkan bahwa sejumlah pengalaman 

belajar secara internal dapat diterima oleh peserta didik [12]. Pembelajaran yang efektif juga ditandai 

dengan sifatnya yang menekankan pada pemberdayaan peserta didik secara aktif serta lebih menekankan 

pada internalisasi tentang apa yang dikerjakan sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan 

kehidupan [13]. Proses pembelajaran yang efektif akan terjadi jika terdapat hubungan timbal balik antara 
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guru dan peserta didik dengan lingkungannya dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan 

[14]. Mengenai keefektifan penggunaan buku ajar tematik, berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan dalam penelitian di SD YKPP Kota Jambi terkait penerapan buku ajar tematik kurikulum 2013 
sudah terlaksana dengan baik. Buku ajar tematik mulai diterapkan di SD  YKPP Kota Jambi pada tahun 

2015. Sebelumnya guru-guru di SD Swasta YKPP Kota Jambi terlebih dahulu diberikan sebuah 

sosialisasi dan pelatihan mengenai penggunaan buku ajar tematik sebagai bahan ajar Kurikulum 2013. 

Pelatihan tersebut didapatkan guru baik itu melalui lembaga maupun media sosial. 
Buku ajar tematik sebelumnya sudah melalui beberapa kali proses revisi untuk menyempurnakan serta 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik. Saat ini buku ajar tematik yang digunakan di 

SD YKPP Kota Jambi merupakan buku tematik revisi tahun 2017. Buku ajar tematik terbagi menjadi dua 

bagian yaitu buku guru dan buku siswa. Buku guru merupakan buku panduan yang diperuntukkan bagi 

guru sebagai panduan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kemudian buku siswa merupakan 

buku yang diperuntukkan bagi peserta didik sebagai panduan aktivitas pembelajaran agar 
peserta didik dapat menguasai kompetensi tertentu. Dari kedua bagian bahan ajar tersebut harus 

mempunyai kesesuaian agar dapat mencapai tujuan dari pembelajaran. Antara buku tematik guru dan 

buku tematik siswa yang diterapkan di SD YKPP Kota Jambi sudah mempunyai kesesuaian. 

Keefektifan buku ajar tematik dapat dilihat dari pengelompokkan materi yang tepat sebagai sebuah bahan 

ajar [15]. Mengenai hal tersebut, pengelompokkan materi padambuku ajar tematik sudah dikatakan baik 

dan tepat. Pengelompokkan materi pada buku ajar tematik dengan cara membagi beberapa tema dengan 

judul yang bebeda-beda setiap bukunya. Kemudian akan dibagi lagi menjadi beberapa subtema, dimana 

dalam subtema terdapat beberapa mata pelajaran yang dibuat saling berkaitan sehingga dapat mencapai 

kompetensi tertentu. Dengan demikian, materi yang ditampilkan dalam buku tematik lebih terperinci 

sehingga guru juga bisa melakukan pengembangan serta inovasi dalam pembelajaran yang dilaksanakan. 

Dalam pembelajaran tematik di SD YKPP Kota Jambi, biasanya guru menggunakan metode diskusi agar 

peserta didik menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran tetapi tidak jarang guru juga menggunakan 

metode ceramah untuk menjelaskan kembali materi pelajaran. Hal ini menjadi ukuran keberhasilan guru 

dalam mencapai efektivitas pembelajaran karena menggunakan metode tertentu sehingga dapat mencapai 

tujuan instruksional [16]. 

Untuk mencapai efektivitas dalam penggunaan buku ajar tematik perlu ditunjang dengan sarana dan 

prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah merupakan upaya bagian dari 

upaya pencapaian tujuan pendidikan secara umum dan tujuan pembelajaran secara khusus [17]. 

Kelengkapa sarana dan prasarana, yang utamanya terdiri dari media pembelajaran, alat-alat pengajaran, 

perlengkapan sekolah dan fasilitas lainnya akan membantu guru dalam menyelenggarakan proses 

pembelajaran [18]. Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran tematik di SD YKPP Kota 

Jambi, berdasarkan panduan dari buku ajar tematik adalah dengan menggunakan alat peraga sesuai 

dengan mata pelajaran, gambar ilustrasi serta video pembelajaran. 

Efektivitas buku ajar tematik dalam pembelajaran dapat dilihat dari evaluasi yang dilaksanakan terhadap 

peserta didik. Evaluasi pembelajaran dilaksanakan untuk mengetahui pencapaian tujuan program 

pendidikan yang telah dilaksanakan berdasarkan informasi dan data yang diperoleh [19]. Selain itu, 

kriteria buku ajar yang efektif adalah dirancang untu peserta didik dengan menyesuaikan kondisi dan 
kebutuhan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Maka dari itu dalam segi evaluasi, guru 

perlu memperhatikan beberapa aspek penialaian yang terdapat pada buku tematik [20]. Pada tahap 

evaluasi terdapat beberapa beberapa aspek penilaian yang harus dilakukan oleh guru, antara lain aspek 

akademik untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran yang telah 

diberikan. Kemudian aspek pemikiran untuk mengetahui kualitas penalaran peserta didik, cara berpikir, 

serta kemampuan dalam pemecahan masalah. Aspek keterampilan untuk mengetahui keterampilan peserta 

didik dalam komunikasi, menulis, maupun lisan. Lalu aspek sikap untuk mengetahui karakter peserta 

didik yang terbentuk selama pelaksanaan pembelajaran. Aspek terakhir adalah aspek kebiasaan untuk 

mengetahui cara peserta didik menggunakan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan secara bijaksana dan 

mengetahui bagaimana usaha peserta didik dalam menyelsaikan pekerjaan tersebut. Dari hasil wawancara 

yang telah dilakukan oleh peneliti, didapatkan hasil bahwasannya prestasi peserta didik selama 

penggunaan buku ajar tematik mengalami peningkatan. Dari segi mental, peserta didik juga sudah berani 

untuk bertanya kepada guru bahkan berani untuk mengemukakan pendapatnya. 

 

3.2 Kendala dalam Penerapan Buku Ajar Tematik 

Materi pembelajaran menjadi kendala utama dalam penerapan buku ajar tematik karena karakteristik 

pembelajaran tematik adalah menyajikan suatu konsep dari berbagai mata pelajaran sehingga pemisah 

antara mata pelajaran tidak terlalu jelas [21]. Hal ini menyebabkan materi yang disajikan dalan buku ajar 

tematik merupakan penggabungan antara beberapa mata pelajaran yang buat menjadi satu tema. Kondisi 
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ini menyebabkan guru harus mampu menemukan batasan mata pelajaran dan menemukan keterkaitan 

antar satu mata pelajaran satu dengan yang lain agar sesuai dengan judul tema, sementara sebagian besar 

guru di SD YKPP Kota Jambi adalah guru dengan latar belakang per mata pelajaran atau bukan guru 

khusus tematik (guru kelas SD). Beberapa guru berpendapat bahwa materi dalam buku ajar tematik 

tersebut disajikan terlalu ringkas sehingga dirasa kurang luas jika harus dijelaskan pada tingkat sekolah 
dasar sehingga sebagian guru menggunakan buku ajar lama maupun buku lainnya sebagai referensi dalam 

menjelaskan materi pelajaran kepada peserta didik agar lebih mudah dipahami. Tidak hanya sebagai 

referensi dalam menjelaskan materi, guru juga mengambil beberapa soal latihan dari buku lain sebagai 
tambahan agar peserta didik semakin memahami materi pelajaran. 

Kendala lainnya dalam penerapan buku ajar tematik adalah mengenai penilaian dimana dalam 

pembelajaran tematik yang dinilai adalah proses dan produk pembelajaran [22]. Hal ini menyebabkan  
terdapat beberapa aspek yang harus dinilai mulai dari aspek akademik peserta didik hingga aspek sikap atau karakter 

peserta didik sehingga guru harus lebih ekstra dalam mengevaluasi peserta didik. Hasil penilaian yang dilakukan 

juga menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik tidak merata sehingga guru harus menggunakan 

metode pembelajaran yang tepat agar tidak terjadi ketertinggalan bagi sebagian peserta didik. 
 

3.3 Efektivitas Buku Ajar Tematik sebagai Bahan Ajar 

Sebagaimana yang telah diketahui bersama bahwa buku ajar adalah buku acuan wajib yang digunakan di 

sekolah yang memuat materi pembelajaran yang meningkatkan keimanan, ketakwaan, budi pekerti, 

kepribadian, kemampuan untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, kemampuan dan kepekaan 

estetis serta potensi fisik, yang harus memiliki unsur efektivitas, efisiensi dan kemenarikan [23]. Buku 

ajar yang baik dan benar dapat mewujudkan proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik [24]. Buku ajar digunakan oleh guru untuk mempermudah dalam 

penyampaian materi pembelajaran dan sebaliknya peserta didik menjadi lebih mudah dalam menerima 

materi pembelajaran yang diberikan [25]. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, penerapan buku 

ajar tematik di SD YKPP Kota Jambi sudah dapat dikatakan efektif. 

Keefektivan penggunaan buku ajar tematik sebagai bahan ajar dapat dilihat dari hasil belajarnya yaitu  

adanya peningkatan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan. Tidak hanya itu, sebagaian besar 

peserta didik sebagaian besar menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik menjadi 

bersemangat dalam belajar dan sangat antusias selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Peserta didik 

juga sudah berani dalam mengemukakan pendapat, mampu mencari tahu serta menyelesaikan setiap 

permasalahan, dan kreativitasnya meningkat. Ini menunjukkan ciri pembelajaran efektif yaitu 

memberikan pengalaman pembelajran yang atraktif sehingga peserta didik menjadi lebihaktif dan 

mencapai tujuan instruksional. Karakter yang terbentuk juga sudah sesuai dengan tujuan kurikulum yaitu 

religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Dalam buku ajar tematik yang digunakan banyak terdapat 

teks cerita beserta gambar yang menarik sehingga mampu membantu peserta didik untuk berlatih 

membaca khususnya pada kelas rendah dan itu berpengaruh terhadap minat baca peserta didik. Buku ajar 

tematik juga dapat meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar. Guru juga dapat melakukan 
pengembangan pembelajaran dan membuat suatu inovasi pembelajaran agar peserta didik tidak merasa 

bosan dan pembelajaran tidak monoton karena mempunyai pola pembelajaran fleksibel dan disesuaikan 
dengan kondisi kelas dan sekolah. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas buku ajar tematik  di SD YKPP Kota 

Jambi dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan buku ajar tematik di SD YKPP Kota Jambi sudah berjalan dengan baik dengan 

menyesuaikan kondisi dari peserta didik maupun sekolah. Buku ajar tematik yang digunakan 

adalah buku tematik tahun 2017. Terdapat kesesuaian anatara buku guru dan buku siswa. 
2. Kendala yang dihadapi dalam penerapan buku ajar tematik kurikulum 2013 di 

SD YKPP Kota Jambi adalah penyesuaian perbedaan kemampuan belajar masing-masing peserta 

didik. Penyesuaian tersebut dilakukan agar tidak terjadi ketertinggalan pada peserta didik yang 

kemampuan belajarnya kurang dan tidak terjadi pengulangan materi pelajaran. 
3. Buku ajar tematik dinilai sudah efektif diterapkan di SD YKPP Kota Jambi dengan didukung 

oleh beberapa bukti bahwasannya sarana dan prasarana di SD YKPP Kota Jambi sudah 
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memadai, terjadi peningkatan prestasi peserta didik secara keseluruhan setiap semesternya, dan 
tercapainya tujuan dari kurikulum 2013. 

 

Berdasarkan saran tersebut, maka saran untuk pimpinan sekolah adalah sekolah dapat memberikan 

pelatihan lanjutan bagi guru terkait penggunaan buku ajar tematik sebagai bahan ajar secara konsisten dan 

berkesinambungan. Sementara saran untuk guru adalah diharapkan guru memilih metode pembelajaran 

yang tepat agar ilmu yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh peserta didik. Guru juga 

diharapkan terus melakukan inovasi dalam pembelajaran agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

bervariasi dan tidak monoton yang kemudian akan meningkatkan belajar peserta didik. 
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